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Selama in penelitian tentang wacana tulis akademik dalam Bahasa Indonesia cenderung kurang diminati, 
dan penelitian yang ada biasanya terbatas pada skripsi mahasiswa. Makalah ini merupakan bagian 
laporan penelitian tentang struktur isi tulisan dalam ranah akademik, yaitu bagaimana bagian 
pendahuluan artikel hasil penelitian disusun. Dengan fokus pada struktur isi bagian pendahuluan artikel, 
penelitian ini menggunakan teori yang dikembangkan John Swales yang dikenal sebagai CARS (Creating 
a Research Space). CARS terdiri dari tiga komponen yang masing-masing disebut ‗move‘ (selanjutnya 
disebut M), yakni M1 Establishing a territory (Menetapkan wilayah penelitian), M2 Establishing a niche 
(Menetapkan area penelitian spesifik), dan M3 Occupying the niche (Menempati area penelitian 
tersebut). Data berupa bagian pendahuluan dari 14 artikel penelitian yang dimuat di beberapa jurnal 
lokal. Hasil analisis teks menunjukkan bahwa semua bagian pendahuluan artikel penelitian memiliki 
elemen M3 Menempati area penelitian dan hampir semua pendahuluan memiliki elemen M1 Menetapakn 
wilayah penelitian. Sebaliknya, hanya 5 (lima) dari 14 pendahuluan tersebut yang memiliki elemen M2 
Menetapkan area penelitian spesifik. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa penyampaian 
pentingnya atau menariknya wilayah penelitian dan penegasan tentang posisi penelitian yang dilakukan 
merupakan unsur-unsur yang signifikan dalam pendahuluan artikel penelitian. Namun, tampaknya tidak 
demikian halnya dengan M2, yang antara lain ditandai dengan penyampaian adanya celah (gap) dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya, yang ditemukan pada kurang dari setengah jumlah pendahuluan 
artikel. Ditemukan pula bahwa pada sebagian besar bagian pendahuluan, elemen-elemen struktur isi 
ditempatkan secara berurutan: M1, M2, dan M3.  
Kata-kata kunci: bagian pendahuluan artikel, struktur isi, elemen-elemen struktur 
 
1. Pendahuluan 
Sebagai bagian dari academic writing, artikel penelitian merupakan bagian tak terpisahkan dari 
profesi dosen dan menjadi bagian penting dari karier mereka. Namun demikian, sepanjang pengetahuan 
penulis, penelitian-penelitian tulisan akademik dalam Bahasa Indonesia bisa dikatakan masih langka. 
Penelitian yang ada pun cenderung mengkaji bahasa yang dipakai di media massa. Beberapa di antaranya, 
misalnya, Subiakto (2000) yang meneliti obyektivitas pers di Indonesia, Puryanti dan Nuzuliyanti (2006) 
yang mengkaji strategi wacana dan konstruksi ideologi dalam buletin dari perspektif analisis wacana 
kritis, dan Gunarjo (2007) yang meneliti buletin "Berita Infokom Jatim" milik Dinas Informasi dan 
Komunikasi Provinsi Jawa Timur. Penelitian tentang bahasa tulis akademik jauh lebih sedikit dan yang 
tersedia pun biasanya terdapat pada perguruan tinggi, sehingga khasanah pengetahuan tentang wacana 
tulis Bahasa Indonesia masih sangat terbatas.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan struktur retorik tulisan Bahasa Indonesia dalam 
ranah akademik dengan fokus pada bagian pendahuluan artikel penelitian yang dimuat pada jurnal ilmiah. 
Kajian yang dilakukan tidak berupaya untuk melakukan perbandingan dengan bahasa lain. Meskipun 
demikian, dalam rangka interpretasi terhadap temuan-temuan penelitian beserta argumentasinya, acuan 
pada penelitan tentang bahasa lain tetap dilakukan.  
 
2. Kerangka Teori 
2.1. Wacana Tulis dan Retorik Perbandingan 
Dalam bidang pendidikan, wacana tulis telah mendapat perhatian cukup besar. Jenis wacana tulis 
yang dikaji sangat beragam mulai dari tulisan siswa di sekolah, esai mahasiswa, tesis mahasiswa 
pascasarjana, proposal penelitian, artikel ilmiah di jurnal sampai dengan dokumen-dokumen bisnis dan 
edotorial surat kabar. Dalam penelitian ini, yang merupakan kajian retorik terhadap wacana tulis 
akademik, fokusnya adalah produk tulis berupa bagian pendahuluan artikel penelitian di jurnal. 
Istilah ‗retorik‘ atau ‗retorika‘, dalam sejarah perkembangannya, memiliki pengertian berbeda-
beda. Di Barat pada masa lalu retorik merupakan salah satu matakuliah yang paling berpengaruh dan 
paling serius, dan mempengaruhi seluruh tindakan manusia (Ong dalam Connor, 1996: 62). Masih 
menurut Ong, di jaman Yunani kuno retorik diacukan pada kegiatan berbicara di depan publik (public 
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speaking). Retorik berasal dari kata ‗rhetor‘ yang berarti orator atau ahli berpidato, dan pada awalnya 
retorik hanya dikenal dan selalu dikaitkan dengan bahasa lisan. Dalam perkembangannya retorik 
menyangkut pula bahasa tulis, tetapi oleh masyarakat umum retorik tetap lebih dikenal dan dianggap 
identik dengan wacana lisan.  
Dalam bahasa tulis, retorik bisa diidentifikasi dengan teks. Dengan demikian, struktur retorik tidak 
berbeda dengan struktur teks atau struktur wacaca (discourse structure), yang merupakan satu dari empat 
dimensi struktur teks. Tiga dimensi lainnya meliputi keterkaitan semantik, struktur gramatikal, dan 
pembaca atau audiens (Kaplan, 1987: 19). Struktur retorik dalam konteks ini bisa dipahami sebagai 
organisasi teks, yaitu penyusunan gagasan-gagasan dalam format atau pola tertentu sesuai dengan tujuan 
dibuatnya teks tersebut. Dengan demikian, struktur retorik pada dasarnya mengacu pada struktur isi suatu 
teks. 
Pada awalnya, retorik perbandingan (contrastive rhetoric) mengkaji struktur retorik teks dalam 
kaitannya dengan budaya. Dalam perkembangannya, retorik perbandingan tidak selalu berarti 
membandingkan teks-teks dari bahasa yang berbeda. Dewasa ini retorik perbandingan memiliki empat 
ranah (domain) kajian (Connor, 1996 & 1998), yakni sebagai berikut: 
1) Contrastive text linguistics, yang meneliti dan membandingkan bagaimana teks dibuat dan 
ditafsirkan dalam bahasa dan budaya berbeda dengan memakai metode-metode analisis wacana 
tulis; 
2) Study of writing as cultural and edducational activity, yang meneliti perkembangan literasi pada 
bahasa dan budaya bahasa pertama, dan meneliti dampak-dampaknya terhadap perkembangan 
literasi pada bahasa kedua; 
3) Classroom-based contrastive studies, yaitu kajian tentang dinamika menulis bahasa kedua (pola-
pola antarbudaya) di dalam kelas;  
4) Contrastive genre-specific, yaitu kajian-kajian tentang bermacam-macam genre dalam tulisan 
akademik dan profesi.  
Berdasarkan penggolongan di atas, penelitian ini termasuk kelompok keempat, yakni contrastive genre-
specific, karena membahas tulisan-tulisan dalam ranah akademik. 
2.2. Struktur Teks 
Seperti yang disampaikan di bagian depan, penelitian tentang wacana tulis masih didominasi 
wacana dalam Bahasa Inggris. Wacana tulis sebagai produk diteliti bukan hanya dari strukturnya, tetapi 
banyak juga ditinjau dari aspek fitur-fitur (ciri) retorik, fitur-fitur linguistik yang dipakai sampai pada isu 
identitas pengarang. Pada aspek linguistik, misalnya, Thompson & Yiyun (1991) mengkaji kata kerja 
untuk laporan (reporting verbs) yang dipakai dalam tulisan akademik. Masih terkait dengan bahasa 
laporan (reporting language), aspek kata kerja aktif-pasif (voice) juga diteliti (Thompson, 1996). Dalam 
hubungannya dengan isu identitas, terdapat cukup banyak tulisan tentang kehadiran pengarang dalam esai 
atau artikel (misalnya, Fulwiler, 1990; Harvey, 1994). Penelitian tentang identitas pengarang dalam 
wacana tulis juga telah cukup banyak dilakukan (misalnya, Chanock, 1997; Ivanic, 1995; Jurianto, 2000).  
Kajian struktur retorik sendiri juga memiliki fokus yang cukup beragam, antara lain pada struktur 
bagian pengantar pada riset artikel (Swales, 1984 & 1990), pola-pola esai argumentatif (Connor, 1987), 
dan struktur prosa akademik (Golebiowski, 1997). Penelitian-penelitian yang membandingkan struktur 
teks antarbahasa juga telah banyak dilakukan (misalnya, Čmejrková, 1996; Ferguson, 1997). Demikian 
pula kajian-kajian retorik pada ranah lain. Dalam ranah retorik perbandingan dan analisis genre, terdapat 
studi-studi yang telah disebutkan di atas seperti Golebiowski (1997), Thomson (1996), Thomson & Yiyun 
(1991), dan Loi (2010).  
Swales (1984) secara khusus meneliti struktur wacana bagian pendahuluan dari artikel hasil 
penelitian, yang sering disebut research article (RA). Dalam sebagian besar pendahuluan artikel yang 
ditelitinya, Swales menemukan sebuah struktur retorik umum yang terdiri dari empat macam move atau 
action (tindakan) yang muncul secara urut. Keempat tindakan tersebut adalah menetapkan bidang 
penelitian (establishing the field--M1), meringkas penelitian-penelitian terdahulu (summarizing previous 
research--M2), menyiapkan riset yang dilakukan (preparing for present research--M3), dan 
memperkenalkan riset yang dilakukan tersebut (introducing the present research--M4). Pada M1 
pengarang menjelaskan bahwa bidang kajiannya itu penting dan penelitian yang dilakukannya itu 
bermanfaat atau relevan. Pada M2 pengarang membuat ringkasan pendek tentang riset-riset yang pernah 
dilakukan terkait dengan isu yang ia teliti. Pada M3 pengarang menunjukkan bahwa pada riset-riset 
terdahulu masih terdapat aspek-aspek yang perlu untuk diteliti lebih lanjut. M3 ini sekaligus berfungsi 
sebagai ―jembatan antara riset sebelumnya dan riset yang dipaparkan pengarang dalam artikelnya‖ 
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(Swales, 1984: 81). Akhirnya, pada M4 pengarang menyampaikan tujuan penelitian atau kerangka 
penulisan artikel penelitiannya (outlining). 
Pada konteks lokal, penelitian tentang struktur isi juga telah mulai dilakukan. Misalnya, dengan 
menggunakan acuan empat macam tindakan dari Swales (1984), Jurianto dan Manuaba (2005) meneliti 
pola struktur retorik bagian pendahuluan dari artikel ilmiah pada disiplin ilmu sosil-humaniora, yaitu 
bahasa dan sastra, hukum, ekonomi dan sosial-politik. Mereka menemukan, antara lain, bahwa sebagian 
besar pendahuluan artikel tidak memiliki keempat move temuan Swales secara lengkap. Temuan yang 
juga menarik adalah pada sebagian besar pendahuluan artikel, elemen-elemen struktur isinya ditempatkan 
secara urut, mulai dari M1 sampai dengan M4.  
Selanjutnya, Swales (1990) mengembangkan dan merevisi konsep sikuen empat tindakan tersebut, 
yang dewasa ini banyak dikenal sebagai model Creating a Research Space (CARS). Berbeda dengan 
sikuen empat tindakan, CARS terdiri dari tiga komponen: M1 Establishing a territory (Menetapkan 
wilayah penelitian), M2 Establishing a niche (Menetapkan area penelitian yang spesifik), dan M3 
Occupying the niche (Menempati area penelitian spesifik tersebut). ‗Menetapkan wilayah penelitian‘ 
merupakan gabungan M1 dan M2 dari model sikuen empat tindakan Dalam Model CARS ini, setiap 
tindakan (elemen struktur) memiliki fungsi masing-masing. M1 menunjukkan bahwa wilayah penelitian 
(termasuk topik penelitiannya) itu penting, menarik, atau relevan untuk dikaji. M1 ini dapat diwujudkan 
dengan cara menyampaikan dan mengulas penelitian-penelitian terdahulu dalam topik tersebut.  
Kemudian, M2 berfungsi menunjukkan adanya celah atau kekurangan (gap) dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan terkait dengan riset-riset itu, 
atau dengan cara memperluas, mempertajam pengetahuan yang ada. M2 ini merupakan tindakan ―kunci‖ 
karena ia menghubungkan M1 dengan M3, yakni dari ―apa yang telah dilakukan‖ menuju ―apa yang 
sedang dilakukan penelitian ini.‖ M3 berfungsi menegaskan posisi penelitian yang dilakukan, dengan cara 
menyampaikan tujuan penelitian atau menyatakan fokus dan permasalahan penelitian, atau 
menyampaikan organisasi penyampaian laoran penelitiannya. Dalam kaitannya dengan artikel penelitian, 
Swales menyatakan bahwa setiap tindakan bisa terdiri dari beberapa langkah (steps) yang melakukan atau 
menjalankan tindakan tersebut. Misalnya, ―mengajukan pertanyaan‖ (question-raising) merupakan 
langkah yang menjalankan tindakan ―menegaskan area riset yang spesifik‖ (establishing a niche). 
 
3. Metode 
Penelitan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola struktur isi bagian pendahuluan artikel penelitian pada 
jurnal ilmiah. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang tepat digunakan dalam kajian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks. Bagian pendahuluan 14 artikel penelitian dianalisis 
dengan menggunakan kerangka pikir Swales (1990) tentang struktur wacana bagian pendahuluan artikel 
penelitian, yakni Model CARS (creating a research space).  
Analisis teks ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola struktur isi bagian pendahuluan artikel 
penelitian. Pada setiap artikel, identifikasi dilakukan pada kalimat dan paragraf yang berfungsi sebagai 
perwujudan dari elemen struktur isi (tindakan) beserta langkah-langkahnya. Selanjutnya, hasil identifikasi 
pada seluruh pendahuluan artikel diklasifikasikan sesuai dengan pola-pola struktur isinya dan akhirnya, 
interpretasi diberikan terhadap hasil analisis beserta temuan-temuan yang ada. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Elemen dan Sub-elemen Struktur Isi 
Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman, hasil analisis disampaikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 1 menunjukkkan elemen-elemen struktur isi (M) dan sub-elemen struktur atau langkah-langkah (1, 
1A, 1B, 2 dan seterusnya) yang ada dalam setiap elemen. 
 
 Tabel 1 Elemen-Elemen Struktur Isi dalam Bagian Pendahuluan Artikel Penelitian 
Artikel Elemen Struktur Isi 
Artikel 1 M1 (1,3)  M2 (1B,1C) M3 (2) 
Artikel 2 - - M3 (1B,3) 
Artikel 3 M1 (1)  - M3 (1B) 
Artikel 4 M1 (1,3)  M2 (1B) M3 (1A,1B,2) 
Artikel 5 M1 (1,3)  - M3 (1A) 
Artikel 6 M1 (1,3) M2 (1B) M3 (1A) 
Artikel 7 M1 (1,3)  M2 (1B) M3 (1B) 
Artikel 8 M1 (1)  - M3 (1A,1B) 
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Artikel 9 M1 (1)  - M3 (1B) 
Artikel 10 M1 (1) - M3 (1B) 
Artikel 11 M1 (1) - M3 (1B) 
Artikel 12 M1 (1,3) M2 (1C) M3 (1B) 
Artikel 13 M1 (1,3) M2 (1C) M3 (1B) 
Artikel 14 M1 (1,3)  - M3 (1B) 
 
Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa semua bagian pendahuluan artikel penelitian memiliki elemen 
struktur M3 dan hampir semua (13 dari 14) pendahuluan memiliki elemen M1. Sebaliknya, hanya 5 
(lima) dari 14 pendahuluan yang memiliki elemen M2. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat 
dikatakan bahwa penyampaian pentingnya atau menariknya area penelitian dan penegasan posisi 
penelitian yang dilakukan merupakan unsur yang signifikan dalam pendahuluan artikel penelitian, 
sehingga kehadirannya menjadi semacam keharusan. Namun demikian, tidak demikian halnya dengan M2 
sebagai elemen struktur kedua. Penyampaian posisi penelitian atau adanya celah dalam penelitian-
penelitian sebelumnya tampaknya tidak (atau belum) menjadi hal yang signifikan. Hanya sedikit (lima 
atau 35,7%) pendahuluan artikel penelitian yang memiliki elemen M2 ini. Berikut adalah beberapa contoh 
dari perwujudan sub-elemen struktur isi yang ditemukan dalam bagian pendahuluan artikel penelitian. 
… Selain itu, protein NA memiliki beberapa fungsi lainnya, antara lain sebagai penentu inang, 
penentu patogenitas virus, memfasilitasi proses penetrasi virus ke dalam sel … dan menentukan 
timbulnya respon imun pada inang (Basler et al., 1999; Harmoto & Kawaoka, 2001; Kobasa et 
al., 2001; Matrosovich et al., 2004). (M1: 3 Mengulas kajian-kajian terdahulu) 
Dengan teknik neuraminidase assay dan neuraminidase inhibiton assay (NAI) dapat digunakan 
untuk membedakan subtipe NA (WHO, 2005) tetapi cara ini mahal dan tidak praktis. (M2: 1B 
Menunjukkan gap) 
Sehingga dengan melihat kelemahan-kelemahan pada kedua metode sampling konvensional 
tersebut masih diragukan apakah data hasil sampling (sub-sample) tersebut sudah mewakili 
massive dataset yang merupakan data induknya. (M2: 1C Mengajukan pertanyaan) 
Urgensi dari penelitian ini adalah berusaha menggali landasan operasional sekolah-sekolah yang 
terkategori berwawasan internasional dengan menggunakan pendekatan kritis. … dapat 
memperluas pengetahuan tentang ideologi pendidikan,  termasuk juga pandangan sosial dan nilai-
nilai yang diajarkan oleh sekolah-sekolah tersebut. (M3: 1A Menyampaikan tujuan) 
Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi mata pelajaran Bahasa Inggris di SLTP di Surabaya? 2) Apa bentuk-bentuk kendala 
yang muncul dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran Bahasa Inggris 
di SLTP di Surabaya? (M3: 1B Menyatakan fokus dan/atau permasalahan penelitian) 
4.2. Urutan Elemen Struktur Isi 
Selain jumlah elemen sruktur dan kemunculannya seperti yang disampaikan di bagian 4.1 di atas, 
data penelitian juga menunjukkan adanya variasi dalam urutan kemunculan elemen struktur isi dalam 
bagian pendahuluan artikel. Artinya, elemen-elemen struktur isi ternyata tidak muncul berurutan dari M1, 
M2, dan kemudian M3. Tabel 2 berikut menggambarkan urutan-urutan tersebut. 
 
Tabel 2 Urutan Elemen Struktur Isi dalam Bagian Pendahuluan Artikel Penelitian 
Judul Artikel Urutan Elemen Struktur 
Artikel 1 M2.1B; M2.1C; M1.3; M1.1;  M3.2 
Artikel 2 M3.1B; M3.3 
Artikel 3 M1.1; M3.1B 
Artikel 4 M1.1; M1.3; M 2.1B; M1.1; M1.3; 
M3.1B; M3.2; M3.1A 
Artikel 5 M1.1; M1.3; M3.1A 
Artikel 6 M1.3; M1.1; M2.1B; M3.1A 
Artikel 7 M1.1; M1.3; M2.1B; M3.1B 
Artikel 8 M1.1; M3.1A; M3.1B 
Artikel 9 M1.1; M3.1B 
Artikel 10 M1.1; M3.1B 
Artikel 11 M1.1; M3.1B 
Artikel 12 M1.1; M2.1C; M1.3; M3.1B 
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Artikel 13 M1.1; M1.3; M2.1C; M3.1B  
Artikel 14 M1.1; M1.3; M1.1; M3.1B 
  
Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 2 (dua) dari 14 bagian pendahuluan artikel penelitian, yang 
struktur isinya tidak dimulai dengan M1, tetapi dimulai dengan M2 (satu artikel) dan M3 (juga satu 
artikel). Hal ini tidak berarti bahwa paragraf pertama sudah dimulai dengan M2 atau M3, atau bahkan M1 
karena elemen struktur isi ini memang bisa dimunculkan setelah penyampaian keterangan latar belakang 
(background information). Dari 14 artikel penelitian, terdapat 3 (tiga) bagian pendahuluan dengan 
paragraf pertama yang sudah memiliki elemen struktur isi (Artikel 1, 2 dan 7). 
Selain kedua artikel penelitian tersebut di atas, terdapat 4 (empat) bagian pendahuluan dengan 
elemen-elemen struktur yang tidak berurutan, meskipun sebenarnya masing-masing sudah dimulai dengan 
elemen struktur M1. Artikel 6, misalnya, dimulai dengan M1.3, tetapi kembali ke M1.1, dan baru 
kemudian diikuti secara urut M2.1B dan M3.1A. Contoh lain, Artikel 12 dimulai dengan M1.1, kemudian 
M2.1C, tetapi kembali ke M1.3, dan kemudian kembali ke elemen selanjutnya M3.1B. Data ini 
mengindikasikan bahwa artikel penelitian dalam bahasa Indonesia belum memiliki aturan atau konvensi 
standar terkait dengan penulisan struktur isi bagian pendahuluan. 
Keberadaan elemen struktur M3 (Menempati area penelitian) yang ditemukan pada semua 
pendahuluan artikel penelitian mengindikasikan bahwa elemen ini penting dan memang ―harus‖ muncul. 
Hal ini cukup mudah dipahami karena M3 berfungsi untuk menegaskan posisi penelitian yang dilakukan. 
Tanpa elemen M3 ini, yang bertugas untuk menunjukkan apa yang dibahas dan menjadi fokus penelitian 
tersebut, maka bagian pendahuluan artikel penelitian tidak akan mudah dimengerti oleh pembaca. 
Informasi dalam M3 diperlukan oleh pembaca untuk memahami topik atau persoalan yang dibahas dalam 
penelitian. Demikian juga, kemunculan elemen struktur M1 (Menetapkan wilayah penelitian) pada 
hampir semua pendahuluan artikel penelitian menunjukkan bahwa penyampaian pentingnya area 
penelitian adalah signifikan dalam pendahuluan artikel penelitian, yang sekaligus berfungsi untuk 
menarik perhatian pembaca. 
Sedikitnya bagian pendahuluan artikel yang menggunakan elemen struktur M2 (Menetapkan area 
penelitain yang spesifik) tampaknya terkait dengan tradisi keilmuan dan tulisan akademik dalam bahasa 
Indonesia. Koleksi atau inventarisasi penelitian, diseminasi hasil penelitian, dan akses terhadap hasil 
penelitian di Indonesia masih kurang. Apabila tradisi keilmuan sudah mapan, maka penelaahan atau 
ulasan pustaka, termasuk artikel-artikel penelitian, akan lebih mudah dilakukan. Demikian pula, ranah 
tulisan akademik belum berkembang karena penelitian-penelitian tentang tulisan akademik juga masih 
kurang, sehingga konvensi-konvensi penulisan artikel penelitian dalam konteks bahasa Indonesia, 
belumlah semapan dalam bahasa-bahasa lain.  
Selanjutnya, pemakaian Sub-elemen M2 1B (Menunjukkan gap) tampaknya tidak terlepas dari 
banyaknya pemakaian sub-elemen M1 3 (Mengulas kajian-kajian terdahulu). Artinya, terdapat korelasi 
positif antara pemakaian sub-elemen struktur M2 1B dan pemakaian sub-elemen struktur M1 3. Jika salah 
satu sub-elemen dipakai (dalam konteks ini M1 3), bisa diramalkan sub-elemen satunya (M2 1B) juga 
dipakai. Hubungan hipotetis ini didasarkan pada pemikiran bahwa adanya celah penelitian (research gap) 
akan diketahui, dan kemudian bisa disampaikan, apabila telah dilakukan ulasan terhadap penelitian-
penelitian terdahulu.  
Kata ‗bisa‘ sengaja ditulis tebal untuk menegaskan bahwa sub-elemen M2 1B (Menunjukkan gap) 
sebagai salah satu langkah dalam M2 tidak selalu dilakukan oleh peneliti. Ada kalanya peneliti lebih 
memilih pemakaian sub-elemen M2 1C, yakni mengajukan pertanyaan, dan bukan M2 1B. Kasus ini bisa 
dilihat pada dua contoh berikut. 
…Bukankah fertilitas yang diukur melalui jumlah kelahiran bayi hidup merupakan tanggung 
jawab perempuan dan laki-laki? Sementara, masih perlu ditelaah kembali mengapa tubuh 
perempuan dikorbankan demi pembangunan? 
Kondisi faktual ini melahirkan suatu permasalahan mendasar yakni mengapa masyarakat Wajo 
pada era golabalisasi … masih tetap kukuh berpegang pada pengetahuan lokal mappasikarawa 
dalam kegiatan mappabboting (perkawinan)? 
Temuan berikutnya yang perlu dibahas adalah penggunaan sub-elemen struktur isi pada M3 yang 
bervariasi. Dari hasil analisis diketahui bahwa setiap sub-elemen struktur, yakni M3 1A, M3 1b, M3 2, 
dan M3 3, terwakili atau dipergunakan dalam bagian pendahuluan. Keberagaman atau variasi perwujudan 
M3 ini sebenarnya merupakan hal yang lumrah karena setiap elemen struktur retorik, baik M1, M2, 
maupun M3, dapat direalisasikan dalam berbagai cara. Variasi ini dipengaruhi atau tergantung pada 
beberapa faktor seperti karakteristik disiplin ilmu, pembaca yang dituju, dan hubungan antara penulis dan 
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pembaca (Bhatia, 2001: 86). Dalam satu disiplin ilmu pun, variasi semacam ini bisa terjadi. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Kanoksilapatham (2005) menunjukkan bahwa elemen struktur retorik M3 
pada bagian pendahuluan artikel-artikel penelitian biokimia memiliki tiga variasi, yaitu menyampaikan 
tujuan, menjelaskan prosedur, dan menyampaikan temuan-temuan pokok. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pendek di depan, dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut. Pertama, 
semua bagian pendahuluan artikel penelitian memiliki elemen struktur M3 (Menempati area penelitian) 
dan hampir semua pendahuluan memiliki elemen struktur M1-Menetapakn wilayah penelitian. 
Keberadaan M3 pada semua pendahuluan menunjukkan bahwa elemen ini ―wajib‖ ada karena penting 
untuk memberitahu pembaca apa yang dibahas penelitian tersebut. Demikian pula, kemunculan M1 pada 
hampir semua pendahuluan juga menunjukkan bahwa penyampaian tentang relevansi atau menariknya 
area penelitian adalah signifikan dan perlu untuk menarik perhatian pembaca. Kedua, sebagian besar 
bagian pendahuluan tidak menempatkan elemen-elemen struktur secara berurutan, yang mengindikasikan 
bahwa artikel penelitian dalam bahasa Indonesia belum memiliki aturan atau konvensi standar terkait 
dengan penulisan struktur isi bagian pendahuluan. Ketiga, hanya sebagian kecil pendahuluan artikel 
penelitian memiliki elemen struktur M2 (Menetapkan area penelitian spesifik). Fakta ini mengindikasikan 
bahwa tradisi keilmuan dan tulisan akademik dalam bahasa Indonesia belum berkembang. Karena itu, ke 
depan perlu dilakukan lebih banyak penelitian tentang tulisan akademik dalam bahasa Indonesia, 
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